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ABSTRAK 
Demam Berdarah Dengue adalah suatu penyakit yang disebabkan oleh virus dengue yang 

melalui vektor penularan utamanya adalah nyamuk betina Aedes aegypti yang sering ditemukan 
didaerah tropis dan sub tropis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persentase 
kematiaan larva, perbedaan rerata kematian larva Aedes aegypti serta mengetahui persentase Lethal 
Time (LT50 dan LT99) dan Lethal Concentration (LC50 dan LC99).Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Balai Litbang Kesehatan Tanah Bumbu. Jenis penelitian ini adalah penelitian True 
Ekperimental Design dengan Posttest Olny Control Group Desaign. Total jumlah larva Aedes aegypti yang 
di uji adalah sebanyak 720 ekor. Pengujian untuk larva Aedes aegypti pada ekstrak daun putri malu 
(Mimosa Pudica Linn) pada kosentrasi 17% (17ml/100ml). Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
hasil dari Uji Kruskal Wallis pada pengukuran dari 1 jam sampai 24 jam terdapat perbedaan yang 
secara signifikan (<0,05) rerata kematian larva. Hasil dari Uji Probit Lethal Time (LT) menunjukan 
bahwa konsentrasi ekstrak daun putri malu (Mimosa Pudica Linn) 17% diperlukan waktu 13,967 jam 
dalam mematikan 50% sedangkan 40,874 jam dalam mematikan 99% larva. Sedangkan Lethal 
Concentration (LC) menunjukkan bahwa yang diperlukan untuk konsentrasi yaitu 2,642% untuk 
mematikan 50% larva dan 4,714% untuk mematikan 99% larva Aedes aegypti. Perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut agar dapat mengembangkan ekstrak daun putri malu jika diaplikasikan ke air 
agar tidak berwarna dan tidak berbau tetapi tidak menghilangkan kandungan senyawa aktif yang 
terdapat pada ekstrak daun putri malu (Mimosa Pudica Linn). 
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ABSTRACT 
Dengue Hemorrhagic Fever is a disease caused by the dengue virus through which the main 

transmission  vector is the female Aedes aegypti vmosquito which is often found in tropical and sub-tropical 
areas. The purpose of this study was to determine the percentage of larva mortality, the difference in the average 
mortality of Aedes aegypti larvae and to determine the percentage of Lethal Time (LT50 and LT99) and Lethal 
Concentration (LT50 and LC99). This type of research is True Experimental Design With Posttest Olny 
Control Group Design. The total number of Aedes aegypti larvae tested was 720. Testing for Aedes aegypti 
larvae on the leaf extract of the mimosa (Mimosa Pudica Linn) at a concentration of 17% (17ml/100ml). From 
the results of the study showed that the results of the Kruskal Wallis test on measurements from 1 hour to 24 
hour there was a significant difference (<0,05) in the average mortality of larvae. The results of the Probit 
Lethal Time (LT) test showed that a concentration of 17% of mimosa leaf extract (Mimosa Pudica Linn) 
required 13,967 hours to kill 50% while 40,874 hours to kill 99% of larvae. While the Lethal Concentration 
(LC) shows that the concentration required is 2.642% to kill 50% larvae and 4.714% to kill of Aedes aegypti 
larvae. Further reserch needs to be done in order to develop the mimosa leaf extract when applied to water so 
that it is colorless and odorless but does not eliminate the active compounds contained in the mimosa leaf extract 
(Mimosa Pudica Linn). 
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